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ABSTRACT

This study aimed to find out how big the contribution of primary sector, secondary and tertiary
to the GDP in each regency / city in East Java, and which became the leading sector in each district
/ city in East Java. How the regional economic growth in each district / city in East Java; how
structure and pattern of economic pertiumbuhan between districts and municipalities in East Java.

The conclusion of this research are each regency / city in East Java has the potential leading
sectors in accordance with their respective regions. Sectors are said key sectors for growth in these
sectors is higher than the same sector growth in East Java as the reference area. Based on the results
of the analysis indicate that the economic potential of Blitar City is an area that most sub-sectors of
the economy has the potential or to the typology "of fast-growing fast forward". Blitar city has 9
(nine) sub-sector with a typology of "fast-growing fast forward", the nine sub-sectors include: 1)
animal husbandry; 2) railway transport; 3) services allied to transport; 4) post and
telecommunications; 5) the bank; 6) corporate services; 7) general government; 8) private; and 9)

social services.
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PENDAHULUAN

Sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan
dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi dan
semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar
penduduk, antar daerah dan antar sector. Seiring
diberlakukannya otonomi daerah, Pemerintah Pusat
telah memberikan wewenang pada pemerintah
Daerah untuk mengatur rumah tangganya sendiri.
Pemberlakuan otonomi daerah juga berarti
Pemerintah daerah harus memiliki rencana ekonomi
daerah yang baik demi kesejahteraan penduduknya.

Dalam upaya pembangunan daerah, maka
akan dimanfaatkan aspek-aspek yang secara
ekonomi berpotensi untuk dikembangkan. Secara
harfiah, potensi ekonomi dalam kerangka
pembangunan daerah dapat diartikan sebagai
kesanggupan kekuatan dan kemampuan di bidang
ekonomi yang dimiliki oleh suatu daerah untuk
membangun daerahnya masing-masing. Potensi
ekonomi dapat berupa sumber daya alam, sumber
daya manusia, letak geografis daerah yang dekat

dengan sarana dan prsarana serta pendukung
lainnya.

Penggalian segala potensi yang ada terasa
sangat penting dalam rangka mengembangkan
kemandirian masing-masing kabupaten/kota.
Kemandirian dapat diartikan dengan semakin
berkurangnya ketergantungan kepada pemerintah
di atasnya, daerah lain maupun terhadap negara lain.

Pembangunan dalam lingkup negara secara
spasial tidak selalu merata. Kesenjangan antar
daerah seringkali menjadi permasalahan yang
serius. Beberapa daerah mengalami pertumbuhan
yang cepat, sementara daerah lain mengalami
pertumbuhan yang lambat. Daerah-daerah tersebut
tidak mengalami pertumbuhan yang sama karena
disebabkan oleh sumber-sumber yang dimiliki,
adanya kecenderungan penanaman modal (investor)
memilih daerah perkotaan atau daerah yang lebih
memiliki fasilitas seperti sarana perhubungan,
jaringan listrik, telekomunikasi, perbankan,
asuransi juga tenaga yang trampil. Disamping itu
kesenjangan daerah juga disebabkan oleh adanya
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ketimpangan redistribusi pembagian pendapatan
dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah.

Adanya Undang-undang No 25 tahun 1999
tentang Perimbangan keuangan antara Pemerintah
Pusat dengan Pemerintah daerah, akan membawa
angin segar bagi daerah untuk dapat menggali dan
mengembangkan potensi ekonomi daerah secara
mandiri sehingga ketimpangan pendapatan antar
penduduk, antar daerah dan antar sector secara
bertahap dapat diperkecil.

Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur sebagai
salah satu indicator pembangunan diukur dengan
produk Domestik regional bruto (PDRB). PDRB
dapat didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
daerah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi di suatu wilayah. Penentuan leading sector
ekonomi (potensi ekonomi daerah) dapat dilihat
dari pertumbuhan ekonomi masing-masing sector
di daerah tersebut.

Perbedaan tingkat pertumbuhan dan
pembangunan wilayah akan membawa dampak
pada perbedaan tingkat kesejahteraan antar
Kabupaten/Kota, yang pada akhirnya akan
menyebabkan ketimpangan regional antar
kabupaten/ Kota semakin besar.

Pertumbuhan dan pelaksanaan pembangunan
yang tidak merata, justru akan menghambat
pertumbuhan wilayah yang relatif tertinggal akan
semakin tertinggal.

Sehubungan dengan latar belakang di atas,
maka dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi sector primer,
sekunder dan tersier terhadap PDRB pada setiap
Kabupaten/Kota di Jawa Timur ; dan yang menjadi
leading sector pada setiap Kabupaten/ Kota di Jawa
Timur. Bagaimana pertumbuhan ekonomi regional
pada setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur;
bagaimana pola dan struktur pertiumbuhan
ekonomi antar Kabupaten/Kota di Jawa Timur.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif, Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder sifatnya time series tahun 2003 - 2004.
Sumber data diperoleh dari Biro Pusat Statistik
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Jawa Timur, Dinas Pendapatan Daerah Jawa Timur.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik dokumentasi. Teknis analisis data yang
digunakan adalah :

Locationt Quatient (LQ)

Teknik analisis ini digunakan untuk
menentukan kategori suatu sektor termasuk dalam
sektor basis atau bukan basis. Formulasi dari teknik
analisis tersebut adalah: (Ilwan Jaya Azis, 1993)

PDRE' PDRE'

Keterangan :
L', : Location Quatient sektor i di daerah J

V&' : Nilai tambah sektor i di daerah J
yal o Nilai tambah sektor i di tingkat kabupaten

PORE' : Produk Domestik Regional Bruto di
daerah J

PDRB': Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten

Dari hasil perhitungan yang diperoleh, dapat
diartikan dalam dua kategori, yaitu:

1. Bila nilai LQ lebih kecil atau sama dengan 1,
menunjukkan bahwa sektor tersebut bukan
sektor basis.

2. Bila nialai LQ lebih besar dari 1, menunjukkan
bahwa sektor tersebut adalah sektor basis.

Tipologi Klassen

Alat analisis ini digunakan untuk mengetahui
gambaran pola dan struktur pertumbuhan ekonomi
daerah. Sjarizal (1997) menjelaskan bahwa dengan
menggunakan alat analisis ini dapat diperoleh empat
klasifikasi pertumbuhan daerah yaitu: daerah
pertumbuhan cepat (rapid growth region), daerah
tertekan (retarded region), daerah sedang tumbuh
(growing region), dan daerah relatif tertinggal
(relatively backward region).

Kuncoro (1997) menggunakan alat analisis ini
untuk menunjukkan kinerja pertumbuhan ekonomi
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27 propinsi di Indonesia. Dengan membandingkan
ratio pendapatan perkapita dan ratio pertumbuhan.
Dalam penelitiannya perekonomian propinsi di
Indonesia diklasifikasikan ke dalam 4 kelompok.
1) Low growth, high income, 2) High growt, high

income, 3) High growth, low income dan 4) Low
growth, low income.

Formulasi alat analisis ini sebagai berikut:

Tabel. 1 Matrik Klasifikasi Pertumbuhan Ekonomi Menurut Tipologi Klassen

PDRB

perkapita (y)
yicy

Laju
Pertumbuhan (r)

yi>y

Daerah berkembang

Daerah cepat maju dan

ri>r Cepat Cepat tumbuh
Daerah relatif Daerah maju tapi
ri<r Tertinggal Tertekan

Sumber : Sjafrizal, (1997)

Keterangan :

ri = laju pertumbuhan PDRB Kabupaten i
r = laju pertumbuhan total PDRB Propinsi
yi = pendapatan perkapita Kabupaten i

y = pendapatan perkapita Propinsi

Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

Analisa Model Rasio Pertumbuhan (MPR)
dilakukan untuk melihat diskripsi kegiatan
ekonomi, terutama struktur ekonomi Madura
maupun Propinsi Jawa Timur, yang lebih lebih
menekankan pada criteria pertumbuhan. Alat
analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi
sektorsektor unggulan dari sisi pertumbuhan
sehingga diharapkan dapat teridentifikasi sektor
unggulan, baik sisi kontribusi (LQ) maupun dari
sisi pertumbuhan. MPR adalah kegiatan
membandingkan pertumbuhan suatu kegiatan baik
dalam skala yang lebih kecil maupun dalam skala
yang lebih luas. Terdapat dua rasio pertumbuhan
dalam analisis tersebut, yaitu
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(a) Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPS) dan
(b) Rasio Pertumbuhan Wilayah Refrensi (RPR)

Formulasi dari RPS dan RPR adalah sebagai
berikut :

M E| .lr ElF-L:'.'I
FP; = —---—--—-—--
A Eg / Brimn
A Egs f Egy
RPg = -
AEq S EE-:'_I

A Ej : Perubahan pendapatan kegiatan i di
kabupaten Madura pada periode waktu t
dant+1

A Ejr : Perubahan PDRB di Madura

A Ejr - Perubahan pendapatan kegiatan i di Madura

EiR.:t:. : Perubahan pendapatan kegiatan i di
Kabupaten Madura

Er :PDRB wilayah Madura
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Besar kontribusi sector primer, sekunder dan tersier
terhadap PDRB pada setiap Kabupaten/Kota di
Jawa Timur.

Kontribusi sektor dan sub sektor ekonomi
masing-masing kabupaten/kota yang ada di wilayah
Propinsi Jawa Timur akan dianalisis dengan alat
analisis Location Quotient (LQ). Analisis LQ
merupakan suatu alat analisis untuk menunjukkan

basis ekonomi wilayah terutama dari kreteria
kontribusi. Variavel yang digunakan dalam
perhitungan basis ekonomi tersebut adalah PDRB
wilayah dari suatu kegiatan yang dititik beratkan
pada kegiatan dalam struktur ekonomi wilayah.

Dengan menggunakan analisis Location
Quotient (LQ) dapat dilihat kegiatan basis ekonomi
tiap-tiap kabupaten/kota yang ada di wilayah
Propinsi Jawa Timur, seperti terlihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Klasifiasi Sektor dan Sub Sektor Berdasarkan Analisis Location Quotient Tiap-Tiap

Kabupaten/Kota Di Wilayah Propinsi Jawa Timur
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B clal andgealn, mesn don porakian S35 |E#B | 835 |BSE |BSE | SE | BER | B5F | B3R | BSB | BER - BSE | E5F | BB |&5E | SH | 5B | BSA
310 Borong ki S56 | E2B | 858 - BSE | BB | BSE | EBSE | BSE | BB | - BB | B55 | B5F | BSH | 56 | BS3 | 8B | BSA
| W | Lk BoarBesh 0 0 |3E |ESP | SO0 |EGE | RSR) SR | BOD | EOR | BOR | BED | ECE | BoR [ ER | BSA | S0 | BSD | R | BSE |
41, Lk S35 |E#B |83 | 5B |BSE | SE | BSR (BSE | G55 | ESB | BSE |EBSB | BB | BSE | BSH | S5 | BSS | E8B | BSA
47 G ko 2 [pop o | - |pwless|pmm (pep| - Iese| - | - [poo leeos (pos oo [pes | op [ pss |
45 Af Barsir S5 |E#B | 8535 |BSE | BSE | BB | BER (BSE | G55 |ESB | BSE |BSB (BB |BSE | B8R | 956 | BSS | 2B | BSA
W | EswipuinanRoiElise S5 |E2B | 55 | 5B |BSE) 5B | 50 |BSE | 5B |ESB |BSR | SF |BSD | BB | 8B | 35 | S8 | 5B | BSA
| M1 | Perdegangan Holel BRestoepny | 358 | 5B | 900 | BCE | RS0 | ECR | BRI EOR | BOR | BEOR | RSB JBE ) 53 | SR | 5B | SR | BS3 | SR | BSE
1. Perngan 5 (o8 | o0 |Eep| oo [eep| 59 |Eo@ |66 |Eo8 | %9 |EcB | 59 | 56 | 8B | 56 | BSS | ESB | BSB
Ho SekstonSub.askinor S
MmN L ool am | m FL k1 il = 1 | M W W | -
5.7 v B5A | o |BsR | o3 | BeA | a3 | Gep | 53 | BS | pS3 |Rop | pss |Eep | pss | on | ees |Ee | pen | o
£ Rigiyan BSB | 55 |BSB | B53 | E2A | BSS (E2B | BSA (B4R | A% |B2E | BSS |E2B | BSH |S%E | 8A | 28 | 58 | B2E
yD | Pengrgbm AKomngasi | 65p | pos [ eop | pss [ eee | psa | 56 | pss (eop | psa [ece| oo [eep| sp [ o6 | op [ o6 | 59 [9op )
& Anghanian BSB | B2E | @B | BE3 | B2 (BS3 | 2B | BSA (B4R | A% |B2B | S8 | BB | 88 | 2B | 8A | 2B | B8 | EB2E
Tl Aagiitan rad Bon | 59 (e | . |EeA | BSo (eee | Bse | - | Boo |98 | o6 e |Bse| o6 | o6 | o5 | S8 |EcE
Taddogkimpines  lesslso [sp |50 (ecsipsalce |pso(ecel 5o (ecelop [selsop (oo lop o650 [ocel
Tall Ansktan Lt BSH | BEE | BB - | BSH | 58 | 2B | 8B | @B |BER | - - |E#B | BSH | S2E | BSH | ES=B | 58 | ESE
Tad. Anchsin pervebrangn B50 | BsE | BSR E=A | P53 | =6 (eS| - [Bss| - - |e=B | 58 | =6 | B58 | eE | BB | EEE
T Anghstn Uiz B5B | pso |psp| - |eoe|pss (esp(pss| - [pss| - | - |ech|psp |ooblesplese| - (oo
Taf Jasa Penunjang Anghen Bab | B&5 |BGb | BS5 | EGB | BSD | EGB | BSH |ESB | BS3 |ESB | 9B |EGB | BSB | o5E | BSB (BB | S8 | BB
b Komumikgsi B5B | B |Bsp | poo | Bon | pos |es | pss (Boe (pss |ese | 5 |ece(pss | o6 | op | o6 |pso (oo
i Porcmigsenewcrs | 855 | Bee | Bop | A5 | Bop | A5 | Bop | A5 | Bop | BSA (Bep | 56 |6eE | BSA| 9B | 5P | 6 | BoR | BoR
0. i Poniingang mormwinieaed BSB | B5G | BB | BS3 | ESA | BS3 (B2 | BSA (B4R | BSA |E4B | BSS |E9B | BSH | G556 | 86 | BSE | BB | B5E
| v | Kryangan, Prryewem, Ao Peus. | B5A | S5 | 5P | B3| BoR | BS3 | Roh | BSA | 5P | BSa (Boh| 58 [ ok | 58 [ oR | op [ 56 | 53 [Boe
£ 1. Bamik BSB |B5%G | BB | BS3 ) BB | BS3 (EAB | BSH | BB | BSA |EBAB | 5B | BB | 8B | S5 | 8F | BB | 58 | EBSE
53 Laisaga e ongan Buben Sank 88 | 53 | 2B | 659 | BeA | BS9 | ESR | BAA | ESR | BS3 |ESB | 58 | SB | 8B | SR ) 9B | 5B | BER | ESE
81.mPerrgrgimngn | 658 | poe [ Bsp | psa | Boe | psa (Bop | pse (Ese | 6sa [ecp | pos [Rep | po [ ose | B [ ece | B | Boe
£4 Sawa Bangunan BSB | 55 | BB | 58 |ESR (BS3 (2B | BH [ BB | 55 |BAB| SH | BB | 8B | 2B | 8H | BB | BER | B2E
3 .la=) Peneaboon B58 | B9 | B5B | B53 | BSA | BS3 (EEB | BS8 (5B | A58 | 5B | B3S | BB | BSA | 556 | BE8 | BGE | BER | BER
o | Jpen g 8 | 53 | = [ oo |esp [ peo | oo (pes | cp (6o |ecp | 56| oo (pes (ol sp | oo [peo e
& P i BB | %3 | 8B | BSS (B3R |BSS | 2B | BB | BB | S8 |ESB | SB |EAB|BSB | SE | 8B | S | BER | EEE
2 Sunely BB | poo |psp | poo | Bep | oo (esp | psp (Bsh(pss |esh( 5 | se | psp |ook | psp (ese | po loee
B, e ekl WenAE bl BSB | B2E | 8B | BE3 | BB (BS3 | 2B | BSA (B4R | A% |BAB | S8 | BB | BSA |SSE| 8B | 2B | BER | B2E
S 2. Jaea hituran dan kebusdrson 58 |B55 | 5B | B5S | BSR | BSS |ESB | BSH |ESBE | B3 |BEE | 58 |BEB | 5B | B | G5B | B |BH | B
23, Jaea pevororen g torgp | 855 | 659 | Bop | B5s | Bop | Bes | ecp | RoB | esp | B5s |esp | Bos |ecp [ nos | ok (aoo lep [ ao | e |
Keterangan:
07 = Kab. Malang 17 = Kab. Jombang
01 = Kab. Pacitan 11 = Kab. Bondowoso 08 = Kab. Lumajang 18 = Kab. Nganjuk
02 = Kab. Ponorogo 12 = Kab. Situbondo 09 = Kab. Jember 19 = Kab. Madiun
03 = Kab. Trenggalek 13 = Kab. Probolinggo 10 = Kab. Banyuangi 20 = Kab. Magetan
04 = Kab. Tulungangung 14 = Kab. Pasuruan 21 = Kab. Ngawi 31 = Kota Blitar
05 = Kab. Blitar 15 = Kab. SidO&ij 22 = Kab. Bojonegoro 32 = Kota Ma|ang

06 = Kab. Kediri 16 = Kab. Mojokerto 23 = Kab. Tuban 33 = Kota Pr0b0|inggo
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34 = Kota Pasuruan
35 = Kota Mojokerto
36 = Kota Madiun
37 = Kota Surabaya
38 = Kota Batu

24 = Kab. Lamongan
25 = Kab. Gresik
26 = Kab. Bangkalan
27 = Kab. Sampang
28 = Kab. Pamekasan
29 = Kab. Sumenep
30 = Kota Kediri
Nilai Sektor Basis (SB) pada tabel di atas
menunjukkan bahwa, sektor tersbut memiliki nilai
LQ lebih besar dari 1 (satu), artinya sektor tersebut
bisa memenuhi kebutuhan atau permintaan di
kabupaten/kota yang bersangkutan atau
menunjukkan bahwa sektor tersebut menjadi sektor
unggulan atau leading sektor di daerah tersebut,
sedangkan nilai Bukan Sektor Basis (BSB)
menunjukkan pengertian yang sebaliknya.

b. Pertumbuhan Ekonomi Regional
Kabupaten/Kota di Jawa Timur

Pertumbuhan sektor-sektor ekonomi masing-
masing kabupaten/kota yang ada di wilayah
Propinsi Jawa Timur akan dianalisis dengan alat
analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP). Analisis
MRP dilakukan untuk melihat deskripsi kegiatan
ekonomi terutama struktur kegiatan ekonomi
masingmasing kabupaten/kota yang menekankan
pada kreteria pertumbuhan baik secara eksternal
(propinsi) maupun internal (kabupaten/
kota).Berdasarkan hasil analisis Model Rasio
Tertumbuhan (MRP) diperoleh nilai masing-masing
sektor ekonomi di tiap kabupaten/kota yang ada di
wilayah Propinsi Jawa Timur sebagai berikut:

Tabel 2 Klasifiasi Sektor dan Sub Sektor Berdasarkan Analisis Model Rasio Pertumbuhan
(MRP) Tiap-Tiap Kabupaten/Kota Di Wilayah Propinsi Jawa Timur

Mo Sektor/Sub-sektor

Kabupaten/Kota

01)02]03 |04 |05

06 |07 [08 ]09 |10 )11 {12 |13 |14 1516 17|18 |19

| Pertanian

1.1. Tanaman Bahan Makanan - - - - +

1.2. Tanaman Perkebunan +

1.3. Peternakan - - - +

1.4, Kehuianan - +

1.5. Parikanan +

Il Pertambangan & Penggalian

2.1. Pertambangan Migas X X

2.2, Pertambangan Non Migas X

=

2.3, Penggalian

1
1
4o e s |4 ¢ |+

lll_| Industri Pengolahan

3.1. Makanan, minuman, dan tembakau

3.2 Tekstil, barang dari kulit, dan alas kaki

[ O N e e e RN R
+

3.3. Barang dari kayu & hasil hutan lainnya

ol | |

3.4 Kertas dan barang cetakan

o N O I N O F ES T R S
]
I

3.5. Pupuk Kimia dan harang dar karet X

I E
+
]
1

3.6. Semen & barang galian bukan logam

3.7. Logam dasar dan besi dan hiaya X

O I o o

3.8, alat angkutan, mesin dan peralatan

-
4=

3.9. Barang lainnya

IV | Listrik & Air Bersih

N E O

4.1. Listrik

4.2 Gas Kota

s [+ [+ [+

d s (4 [ | | e [ [ [ ] | | [+ |
+
+

F FE I O T
F PR o O
[ 2 S I E IR PV

+ = + + i

4.3. Air Bersih

+ = |+ |+ |
O E I O A O O
ol
4 = |+ |+ |
|4
I
4 = |+ |+
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No Sektor/Sub-sektor Kabupaten/Kota

01 [ 02 | 03 |04 |05 | 06 |07 |08 |09 [ 10 | 11 [ 12 [13 |14 |15 [ 16 |17 | 18 | 19

v Bangunan/Konstruksi + + + - + - + - + - - + - = _ + - - _
VI _| Perdagangan, Hotel & Restoran - - + + - - - - - + * - + = - + + + .
G.1. Perdagangan - - + + - - - + - + + R + - - - - - .

5.2. Hotel - - - - + - - - + - + - + + - + + - +

5.3. Restoran - - - + + - - - - - + _ + _ + + + _ +

VIl | Pengangkutan & Komunikasi - + - + + - - - + - - - + - + - - - -
a. Angkutan - + - + + - - - - - - - - - + - - - +

Ta.1. Angkutan rel X x X + - - - - - - x x % - - % + - -

7a.2. Angkutan jalan raya - + - + + - - - - - - - - - + _ _ _ +

Ta.3. Angkutan laut X x * X X X X X X - x + - o x X x * *

Ta4d. Angkutan penyebrangan x X X X X X X X X + x + x o x x X X *

Ta5. Angkutan Udara X x * X X X X X X by x X x o + X x * *

7a.6. Jasa Penunjang Angkutan - - - - - - - + + + - - - - _ _

b. Komunikasi + + + - - + - + | = _ R + - s | + | + N N

7h.1. Pos dan telekomunikasi + + + + - + - + - - - + = + + - _ _

Th.2. Jasa Penunjang komunikasi - + + - - - - + |« | + - + - + |+ R N _

Vil | Keuangan, Persewaan, & Jasa Perus. - - - - - - - - - - + - + - + + + - _
8.1. Bank - + - + - + + - - - _ - + + & + + _ _

8.2, Lembaga Keuangan Bukan Bank - - - + - - - - - - + + + - + - - - +

8.3, Jasa Penunjang Keuangan - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

8.4 Sewa Bangunan - - - - - - - - - - + - + - + _ + _ _

8.5. Jasa Perusahaan - - - + + - - - - - - - + + - - + + +

IX | Jasa-Jasa - - - - - - - - - - _ _ _ _ - - N -
a. Pemerintahan Umum - - - - - - - - - - - - - - + - - -

b. Swasia + - - + - - - - + - + - - + - + +

9b.1. Jasa sosial kemasyarakatan - - - + + - - - - + - - - + +

90.2. Jasa hihuran dan kebudayaan + - - + - - - - - + - - + + - +

9%.3. Jasa perorangan dan rumah tangga - - - - - - - + - + + + - + + -

No Sektor/Sub-sektor Kabupaten/Kota

20121 | 22 | 23 |24 | 25 | 26 | 27 |28 (29 | 30 |31 | 32|33 | M4 | 35|36 | 7| 38

I Pertanian - - - - - - - - - - - - - + - - - R R
1.1. Tanaman Bahan Makanan - - - - - - - - - - - R - - | o+ - - -

1.2. Tanaman Perkebunan S I I - - - - - - - x| -] - - - - x|+

1.3. Peternakan + - - - - - - - - - + | - |+ | - - - - +

1.4. Kehutanan + |+ - - X + - X + | x X LA ¢ % Wl % X -

1.5. Perkanan - -+ - - o R S T I I A I N - |-

Il | Pertambangan & Penggalian - - + - - - + - + - - - - - - ¥ - - +
2.1. Pertambangan Migas ks X % - X X + X X - X X b kY ¥ ks X k4 X

2 2. Pertambangan Non Migas ks X k4 X X X X X X b X X b kY ¥ ks X k4 X

2.3. Penggalian - - + - - - + - + - - - - - - X - - +

Il | Industri Pengolahan - . . . . _ [ . _ _ j
3.1. Makanan, minuman, dan tembakau - - - + + + - - - - - + |+ | + - - - +

3.2, Tekstil, harang dari kulit, dan alas kaki - + - + - + + - - - + - - - - - R R -

3.3. Barang dari kayu & hasil hutan lainnya + - - - + + - - - - - - - + = - + - +

3.4 Kertas dan barang cetakan + - - + + + - + X - - + - - - + - - +

3.5. Pupuk kimia dan barang dari karet % - - + + + + + X - + + - - - + - - +

3.6. 3emen & harang galian bukan logam - + - + - + + + - - + + + + - % - - +

3.7. Logam dasar dan besi dan biaya ks - ¥ x x + + X % - X + % % - ks X - X

3.8. alat angkutan, mesin dan peralatan - X - - x|+ - - - - - X - + - X - - +

3.9. Barang lainnya - - - X - + - + - R ¥ + - + - + R R +

IV | Listrik & Air Bersih + - + + - + + + - + + + + - - - + + +
4.1. Listrik + - + + - + + + - + + + + - - - + + -

4.2 (Gas Kota X ¥ % X ¥ X X X ¥ X X X b kY X X ¥ + X

4.3. Air Bersih + - + - + + + - - - - - - + |+ - + |+ +

V | Bangunan/Konstruksi - - + + + | + + - + | - - - - - + +
V1 | Perdagangan, Hotel & Restoran + - - + + + - + - + |+ + | o+ + |+ R
G.1. Perdagangan + |+ - + + + - + |+ - s+ |+ ] | = R + | o+ R

6.2, Hotel - - - + - + - - - - - - - - - 4+ - - +

.3. Resioran + - + + + + + + + - + - + + - + + + +
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No Sektor/Sub-sektor N
20 | 21|22 |23 | 24| 25 |26 | 27 |28 [ 29 (30 |31 |32 |33 |34 35|36 |37 |38
Vil | Pengangkutan & Komunikasi + + + + + - - + |+ | + +
a. Angkutan - + + + - - +
7a.1. Angkutan rel + + ¥ + X X ¥ % + - - - ¥
7a.2. Angkutan jalan raya + - + + - R -
7a.3. Angkuian laut X X X X X + + + X X X ki - X W+ X
Ta.4. Angkutan penyebrangan ¥ W x ¥ ki + X ki X X X X% X% ¥ W+ ¥
7a5. Angkutan Udara X X X X X X X b X ki X X X ki ki X X X X
7a5. Jasa Penunjang Angkutan + + | + - P I T - +
b. Komunikasi + + |+l + ||+ |+ s+ +|+]|-|+=|+]|+]|+ |+
7.1, Pos dan telekomunikasi + + |+ |+ ||+ |+ s+ + |+ ]| -] +]|+]|+ ]|+
7h.2 Jasa Penunjang komunikasi + |+ - + + + |+ | =+ | | =] |+ |+ ]|+ +
Vil | Keuangan, Persewaan, & Jasa Perus. + + + + |+ - =+ |+ + + + + +
8.1. Bank + |+ | + + | o+ |+ P I N T I + | o+
8.2. Lembaga Keuangan Bukan Bank + + - + + - + + + + - + + + +
8.3, Jasa Penunjang Keuangan - - - - -
3.4, Sewa Bangunan + + + - + + - + * + +
8.5. Jasa Perusahaan + | + - + |+ | - + | = | + | + - + | o+ + +
IX | Jasa-Jasa - - + - - - +
a. Pemerintahan Urnum - - + - - + +
h. Swasia + |+ | + + | o+ - + - - - + +
9h.1. Jasa sosial kemasyarakatan + |+ |+ - - PO I A I e + | o+
9b.2 Jasa hiburan dan kebudayaan + + - - + + - - + + +
0b.3. Jasa perorangan dan rumah tangga + |+ |+ + |+ | - + + | - | -
01 = Kab. Pacitan 11 = Kab. Bondowoso 21 = Kab. Ngawi 31 = Kota Blitar
02 = Kab. Ponorogo 12 = Kab. Situbondo 22 = Kab. Bojonegoro 32 = Kota Malang
03 = Kab. Trenggalek 13 = Kab. Probolinggo 23 = Kab. Tuban 33 = Kota Probolinggo
04 = Kab. Tulungangung 14 = Kab. Pasuruan 24 = Kab. Lamongan 34 = Kota Pasuruan
05 = Kab. Blitar 15 = Kab. Sidoarjo 25 = Kab. Gresik 35 = Kota Mojokerto
06 = Kab. Kediri 16 = Kab. Mojokerto 26 = Kab. Bangkalan 36 = Kota Madiun
07 = Kab. Malang 17 = Kab. Jombang 27 = Kab. Sampang 37 = Kota Surabaya
08 = Kab. Lumajang 18 = Kab. Nganjuk 28 = Kab. Pamekasan 38 = Kota Batu
09 = Kab. Jember 19 = Kab. Madiun 29 = Kab. Sumenep
10 = Kab. Banyuangi 20 = Kab. Magetan 30 = Kota Kediri

Pola dan struktur pertiumbuhan ekonomi antar Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
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Tabel 4. Tipologi Sektor dan Sub Sektor Berdasarkan Analisis Overlay Location Quotient
(LQ) dan Model Rasio Pertumbuhan (MRP) Tiap-Tiap Kabupaten/Kota Di Wilayah
Propinsi Jawa Timur

S —— D —
No Sektor/Sub-sektor Kabupaten/Kota
1 2 3 4 5 B 7 B ] M |1 |12 |13 [ 14 [ 15 |18 |17 18 19
|| Pertanian CMTT |CMTT |CMTT [CMTT |CMTT [CMTT |CTCM [CTCM |CMTT [CMTT |CMTT |CMTT [CMTT |CMTT | RT |CMTT |CMTT | CMTT | CMTT
1.1. Tanaman Bahan Makanan CMTT |[CMTT |CMTT [CMTT |CTCM [CMTT |CMTT [CTCM [CMTT |CMTT |CMTT JCTCM [CMTT |CMTT | RT |CMTT |CMTT | CMTT | CMTT
1.2. Tanaman Perkebunan CTCM| RT |CMTT| RT |CMTT [CMTT |CTCM |[CMTT |CMTT |CMTT [CMTT |CMTT [CMTT| RT | RT |CTCM|CMTT| CMTT | RT
1.3, Peternakan CMTT [CMTT |CMTT [CMTT |CMTT [CMTT |CMTT [CMTT [CMTT [CMTT [CMTT |CMTT [CMTT |CMTT | RT |CMTT |CMTT | CTCM | CMTT
1.4. Kehutanan RT |CTCM|CMTT |CTCM |CMTT |CMTT |CTCM | RT |CMTT [CMTT |CMTT | BT |CMTT| RT - BC |CMTT | CMTT | CTCM
1.5, Perikanan BC | RT |CTCM|CMTT|RT | AT | BC | BC | BC |CMTT| BC |CMTT|CTCM|CMTT [CMTT| BC | BC BC BC
Il__| Pertambangan & Penggalian CMIT|RT | BC |BC |BC |RT |BC |RT |RT |RT [RT |RT [ RT |RT | BC | BC |RT RT RT
2.1, Pertambangan Migas - - - |CTCM| - - - - R -
2.2, Pertambangan Non Migas - - - - RT - - - - BC - - - RT
2.3, Penggalian CMIT|RT | BC |BC |BC |RT |BC |RT |RT |RT [RT |RT [ RT |RT | BC | BC |RT RT RT
Il | Industri Pengolahan RT | BC |BC |BC |[BC | AT | BC |RT | BC |RT | BC | RT | RT |CTCM|CMTT|CMTT| RT BC BC
3.1. Makanan, minuman, dan tembakau RT | BC |BC | BC |BC | AT | BC |CMTT|RT |RT | BC | RT | RT |CTCM|CMTT|CTCM| RT BC BC

3.2 Tekstl, barang dari kulit, dan alas kaki RT |BC | BC | BC [RT | RT [CTCM| RT | BC | RT | AT |RT | BC | AT |CMTT| RT |CMTT| BC BC

3.3, Barang dari kayu dan hasil hutanlainnya | RT | BC |CTCM| RT | RT | RT | BC | RT | BC [ RT | BC | BC | BC |CMTT[CMTT| RT | AT | CTCM [ CTCM

34, Kertas dan barang cetakan RT |BC |RT | AT | BC |CMTT|B8C | RT | BC |RT | AT | BC | RT | BC [CMTT|CMTT| BC RT BC

3.5, Pupuk kimia dan barang dari karet - | BC |CMTT|BC |RT |RT | AT | RT | BC | RT [ BC | RT | BC | BC |CMTT) BC | BC - BC

3.6. Semen dan barang galian bukan logam RT | BC [BC [BC |BC | RT |CTCM| RT | RT | RT | AT | BC | RT | BC |CMTT| BC [ BC [ CMTT | RT

3.7. Logam dasar dan besi dan biaya - - - BC - - - - - - - - - BC |CMTT| BC [ BC
3.8 alat angkutan, mesin dan peralatan RT |BC |RT |RT |RT |RT |BC |RT |BC |RT |RT - BC |CMTT|CMTT| RT | RT RT RT
3.8, Barang lainnya RT |BC |RT |RT |RT | RT | BC |CMIT|BC |RT | BC | RT | RT |CTCM|CTCM| RT |CMTT| CTCM | BC
IV | Listrik & Air Bersih BC |BC | BC | BC I|BC [RT | BC I BC IBC |RT | BC [RAT | BC | BC | BC | RT [ BC BC RT
4.3, Air Bersih 8C | BC [BC | BC |BC |RT [RT | BC | BC | RT | RT | AT | BC [BC | BC | RT | BC RT RT
V| Bangunan/Konstruksi CTCM |CTCM |CTCM|CTCM| BC | RT [ BC |CMTT|CTCM| RT | RT | BC |CMTT|[ BC | RT | BC | AT RT CMTT
No Sektor/Sub-sektor Jian e 7S A
1 2 e] 4 5 E 7 g 9 10 11 12 13 14 15 1€ 17 18 19
Vl_| Perdagangan, Hotel & Restoran BT |CMTT|BC |RT |RT [RT | RT | RT | RT | BC | BC [CMTT| BC | BC [CTCM| BC |CTCM| CTCM BC
f.1. Perdagangan AT | RT | BC |[CMTT |CMTT [CMTT |CMTT | BC | BT |CTCM| BC [CMTT| BC | BC |CTCM| BC |CTCM| CTCM | CTCM
6.2, Hotel RT |RT |RT |RT | BC [RT |RT | RT | BC | AT | BC [ RT | BC |CTCM| RT | BC | EC RT BC
8.2, Restoran BT |CMTT|CMTT| BC | BC [RT |RT | RT |RT | AT | BC [RT | BC | RT | BC | BC | BC RT BC
WIl_| Pengangkutan & Komunikasi BT | BC | RT |CTCM| BC [RT | RT | RT |BC | AT | RT [RT | BC | RT | BC | RT | AT RT RT
a. Angkutan CMTT |CTCM| BT |CTCM| BC [RT | BT | RT | RT | AT | AT [CMTT| RT | RT |CTCM]| RT |CMTT] RT BC
7a.1. Anghutan rel - - - - RT | BT | AT [ RT |CMTT|CMTT| - - - RT | RT - |CTCM]| CMTT RT
7a.2. Anghkutan jalan raya CMTT |CTCM [CMTT |[CMTT | BC [ RT |CMTT |CMTT[CMTT| BT | BT [CMTT| RT | RT | BC |CMTT|CMTT| RT BC
7a.3. Angkutan laut - - - |CTCM]| - - - - - |CMTT| - |CTCM| BT
Ta4 Angkutan penyebrangan - - - CMTT - - - - - CTCM - CTCM
7a.5. Anghutan Udara
7a.8. Jasa Penunjang Angkutan RT |BC |RT |RT |RT [RT |RT | RT [BC | 8C |BC [RT |RT |RT | RT | RT | EC RT RT
b. Komunikasi BC |BC |BC |BC |RT [RT |BC |RT |BC |8 |RT [RT | BC | RT | BC | BC | BC RT RT
7hb.1. Pos dan telekomunikas BC |BC | BC |BC |BC [RT |BC |RT |BC |RT |RT |[RT | BC | BC | BC | BC | BC RT RT
7b.2. Jasa Penunjang komunikasi RT |BC |BC | BC |RT [RT |RT | RT |BC | 8C |&8C [RT | BC |RT | BC | BC | AT RT RT
Vill_| Keuangan, Persewaan, & Jasa Perus. CMIT|RT [RT | BC |CMIT[RT | RT | RT | RT |CMTT|CTCM| RT | BC | RT | BC | BC | EC RT RT
8.1. Bank CMTT| BC |RT | BC | RT [CTCM| BC | RT [CMTT| RT | RT [ RT | BC | BC | BC |CTCM| BC RT RT
8.2. Lembaga Keuangan Bukan Bank CMTT | RT [CMTT| BC |CMTT [CMTT |CMTT | RT [CMTT|CMTT| 8C [ BC |CTCM| RT | BC | BC |CTCM] RT CTCM
8.3, Jasa Penunjang Keuangan RT |RT |RT | BT |RT [RT |RT |RT |RT | AT | &8C [RT | BC |BC | BC | RT | EC RT RT
8.4, Sewa Bangunan CMTIT|CMTT| RT | BC | RT [CMTT| RT | RT | RT | AT |CMTT[CMTT|CTCM| BC | RT | RT [CTCM| CTCM | CTCM
8.5, Jasa Perusahaan BT |RT | RT |CTCM|CTCM| RT | BT | RT | RT |CMTT| RT [RT | RT | RT [ BC | RT | AT RT RT
¥ | Jasa-Jasa CMTT| RT [CMTT| AT | RT [RT |CMTT| RT [RT | AT | RT [RT | RT | RT | BC | RT | AT RT CMTT
a. Pemerintahan Umum CTCM |CMTT [CMTT [CMTT | RT [CMTT| RT |CMTT|CTCM| RT |CTCM| RT | BC | RT | BC | BC [CMTT| CTCM | CTCM
b. Swasta BT |RT | BT |CTCM|CMTT | BT |CMTT| RT | RT | AT | 8C [ RT | BC | RT | RT | BC | AT BC BC
90.1. Jasa sosial kemasyarakaian EC |RT | RT | AT | BC [CMTT|CMTT| RT |CTCM| BT |CTCM| BT | RT | BC | BC |CTCM|CTCM| RT BC
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Bb.2. Jasa hiburan dan hebudayaan CMTT| RT |CMTT|CMTT| RT |CMTT| AT | BC |CTCMCMTT) BC | BC | BC | AT | BC | BC |CTCM| CTCM | RT
Bb.3. Jasa perorangan dan rumah tangga RT | RT | AT [ BC |RT | AT | AT | RT | AT | AT [ AT |RT | RT | RT | RT |RT | AT | RT | AT
No Kabupaten/Kota
Sektor/Sub-sektor 20 il 2 23 2 25 26 a 28 23 a0 H 12 kX kL B | % 7 ]
|| Pertanian CMTT | CMTT |CMTT | CMTT | CMTT| RT |CMTT|CMTT |CMTT[CMTT| RT | RT | RT BC | RT | AT [RT [RT [RT
1.1. Tanaman Bahan Makanan CMTT | CMTT |CMTT | CMTT [CMTT| RT [CMTT [ CMTT [CMTT|CMTT| RT RT RT RT RT BC [RT |RT RT
1.2. Tanaman Perkebunan CMTT| BC BC RT | RT | RT | RT [CMTT|CMTT|CMTT| RT RT RT | RT | RT |AT BC
1.3. Peternakan CMTT | CMTT | CMTT | CMTT | CMTT | CMTT [CMTT | RT [CTCM| RT BC |CMTT| RT [RT |RT BC
1.4. Kehutanan CMTT| RT CTCM | CMTT CTCM RT
1.5. Perikanan RT RT BC | CMTT | CMTT | CMTT [CMTT [ CTCM | CMTT | CMTT | BC BC RT |CTCM| RT BC |RT |RT RT
Il | Pertambangan & Penggalian RT RT BC |CMTT| RT [ RT | BC RT | BC |CMTT| RT [ RT | RT RT | RT RT _|RT |BC
1.1 Pertambangan Migas CMTT CTCM CMTT
2.2. Pertiambangan Non Migas
2.3. Penggalian RT RT BC BT RT RT BC |CMTT| BC RT RT BT RT RT RT RT |RT BC
Il | Industri Pengolahan BC RT RT BC | BC |CTCM| BC RT | RT | RT [CMTT| RT |CMTT| RT | RT [ AT QMTT QMTT [RT
3.1. Makanan, minuman, dan tembakau BC RT RT RT BC BC BC RT RT RT |CMTT| RT |CTCM| BC BC RT |RT QMTT |BC
3.2, Tekstil, barang dari kulit, dan alas kaki RT BC RT BC | RT |CTCM| BC BT | RT | BT | BC BT | RT |CMTT| RT |CMTT|RT |RT |RT
3.3. Barang dari kayu dan hasil hutan lainnya BC RT |CMTT| RT |CTCM|CTCM| RT BT RT RT RT |CMTT| RT [CTCM[CTCM| RT [BC |RT BC
34, Vertas dan barang catakan BC RT RT BC | BC BC | RT BC RT | RT | BC | RT RT | RT [ BC [RT [RT [BC
3.5, Pupuk kimia dan barang dari karet RT RT BC BC |CTCM| BC BC RT BC BC RT |CMTT| RT BC OMTT |RT BC
3.8. Semen dan barang galian bukan logam RT BC RT |CTCM| BT [CTCM| BC BC | RT | BT | BC BC | BC BC | AT AT dMTT |8C
3.7. Logam dasar dan besi dan biaya RT CTCM| BC RT BC RT qMTT
2.8, alat anghutan, mesin dan peralatan AT |#D00Y) RT RT CTCM| RT RT | RT | RT | RT RT BC |CMTT[ - OMTT QMTT [BC
3.9 Barang lainnya RT RT RT RT BC RT BC RT RT BC RT BC RT BC |RT (QMTT |BC
IV_| Listrik & Air Bersih BC RT BC BC | RT |CTCM| BC BC | RT | BC | BC BC | BC RT | RT [CMTT[8C [BC [BC
4.1. Listrik BC RT BC |CTCM| RT [CTCM| BC BC RT BC BC BC BC RT RT [CMTT|BC |BC RT
4.2 Gas Hota qrcm
4.3 Air Bersih BC RT BC RT BC BC BC RT RT RT RT RT RT BC |CTCM| RT [BC QTCM |BC
V[ Bangunan/Konstruksi CMTT| RT |CTCM|CTCM| BC [CTCM|CTCM| RT |CTCM[ BC | RT |[CMTT| BC RT | CMTT [CTCMIMTT 4TCM [BC
Mo Kabupaten/Kota
Sektor/Sub-sektor 20 il 2 23 24 25 26 27 28 2 a0 H 2 kX kL) B |38 7 b}
¥ | Jasa-Jasa CMTT | CMTT | RT RT | RT | RT | RT RT |CMTT| BT | RT [CTCM|CMTT| RT | BC |CMTTEMTT | RT BC
3. Pemerintahan Umum CTCM| CTCM [CMTT| RT | BC AT |CMTT |CTCM|CMTT|CMTT| RT |CTCM| RT RT |CMTT|CTCMEMTT | RT BC
b. Swasta AT BC |CTCM| BC | RT | BT |CTCM| RT | RT | BT [ RT |CTCM|CMTT| BC [ RT | BC |RT |[BC BC
80.1. Jasa sosial kemasyarakatan RT BC BC | RT [CMTT| RT | RT | RT | RT | RT | BC |CMTT|CTCM| RT | RT [CTCMETCM | RT | BC
0.2, Jasa hiburan dan kebudayaan CTCM|] BC |CTCM| RT | BC | AT |CMTT| BC | RT | AT | BC |CMTT| BC |CMTT |CMTT|CMTT EMTT | RT [CMTT
8b.3. Jasa perorangan dan rumah tangga RT RT |CTCM| RT | RT | RT | BC RT | RT | RT | RT [ RT | RT | RT | RT | RT |RT |RT | AT
01 = Kab. Pacitan 11 = Kab. Bondowoso 21 = Kab. Ngawi 31 = Kota Blitar
02 = Kab. Ponorogo 12 = Kab. Situbondo 22 = Kab. Bojonegoro 32 = Kota Malang
03 = Kab. Trenggalek 13 = Kab. Probolinggo 23 = Kab. Tuban 33 = Kota Probolinggo
04 = Kab. Tulungangung 14 = Kab. Pasuruan 24 = Kab. Lamongan 34 = Kota Pasuruan
05 = Kab. Blitar 15 = Kab. Sidoarjo 25 = Kab. Gresik 35 = Kota Mojokerto
06 = Kab. Kediri 16 = Kab. Mojokerto 26 = Kab. Bangkalan 36 = Kota Madiun
07 = Kab. Malang 17 = Kab. Jombang 27 = Kab. Sampang 37 = Kota Surabaya
08 = Kab. Lumajang 18 = Kab. Nganjuk 28 = Kab. Pamekasan 38 = Kota Batu
09 = Kab. Jember 19 = Kab. Madiun 29 = Kab. Sumenep
10 = Kab. Banyuangi 20 = Kab. Magetan 30 = Kota Kediri
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Dari hasil analisis Overlay akan terdapat empat
kemungkinan kreteria potensi masing-masing
sektor dan sub sektor ekonomi pada tiap kabupaten/
kota, empat kreteria kinerja tersebut yaitu: 1) Cepat
Maju Cepat Tumbuh (CMCT), 2) Cepat Maju Tapi
Tertekan (CMTT), 3) Berkembang Cepat (BC), dan
4) Relatif Tertinggal (RT).

Sub sektor yang mempunyai tipologi “cepat
maju cepat tumbuh” mencerminkan bahwa sub
sektor tersebut selain memberikan kontribusi yang
tinggi, juga mengalami pertumbuhan yang tinggi.
Sedangkan sub sektor yang bertipologi ”cepat maju
tapi tertekan” bisa diinterpretasikan bahwa sektor
tersebut hanya memberikan kontribusi yang tinggi,
namun tingkat pertumbuhannya sudah mulai
menurun. Dengan kata lain sektor ini sudah mulai
mengalami tingkat pertumbuhan jenuh.

Sementara untuk sub sektor yang bertipologi
“berkembang cepat” bisa diartikan bahwa sub
sektor tersebut memberikan kontribusi rendah,
namun pertumbuhannya cepat, sub sektor yang
mempunyai tipologi seperti ini biasanya menjadi
sub sektor andalan di masa yang akan datang.
Sedangkan sub sektor yang bertipologi "relatif
tertinggal” merupakan sub sektor yang secara
kotribusi maupun pertumbuhannya rendah. Sub
sektor dengan tipologi ini memerlukan penanganan
dan kebijakan khusus untuk meningkatkan
kontribusinya terhadap aktivitas ekonomi di suatu
daerah.

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan
bahwa daerah yang paling banyak mempunyai sub
sektor dengan tipologi ”cepat maju cepat tumbuh”
adalah Kota Biltar, kemudian disusul oleh
Kabupaten Gresik, Kota Mojokerto, dan Kabupaten
Tulungagung. Sedangkan daerah yang paling
banyak mempunyai sub sektor dengan tipologi
“relatif tertinggal” adalah Kabupaten Situbondo,
kemudian disusul Kabupaten Sumenep dan
Kabupaten Banyuwangi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Masing-masing Kabupaten/Kota di Jawa Timur
mempunyai sektor unggulan sesuai dengan

potensi masing-masing daerah. Sektor-sektor
tersebut dikatakan sektor unggulan karena
pertumbuhan sektor-sektor tersebut lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan sektor yang sama di
Jawa Timur sebagai daerah referensi.

2. Berdasarkan pada hasil analisis potensi ekonomi
menunjukkan bahwa Kota Blitar merupakan
daerah yang paling banyak mempunyai sub sektor
ekonomi potensi atau dengan tipologi “cepat
tumbuh cepat maju”. Kota Blitar mempunyai 9
(sembilan) sub sektor dengan tipologi “cepat
tumbuh cepat maju”, sembilan sub sektor tersebut
antara lain: 1) peternakan; 2) angkutan rel; 3) jasa
penunjang angkutan; 4) pos dan telekomunikasi;
5) bank; 6) jasa perusahaan; 7) pemerintah umum;
8) swasta; dan 9) jasa sosial kemasyarakatan.

Saran

1. Daerah yang termasuk dalam klasifikasi daerah
berkembang cepat karena memiliki tingkat
pertumbuhan PDRB rata-rata di atas Jawa Timur,
sebaiknya lebih memprioritaskan program
perencanaan daerah pada peningkatan pendapatan
perkapitanya. Demikian pula bagi daerah yang
termasuk dalam daerah maju tapi tertekan agar
lebih memprioritaskan program perencanaan
daerahnya pada pertumbuhan PDRB rata-rata.

2. Dalam menetapkan kebijakan pembangunan dan
pengembangan sektoral perekonomian daerah,
hendaknya lebih memprioritaskan sektor
unggulan yang dimiliki oleh masing-masing
kabupaten/kota. Meskipun demikian sektor
lainnya tetap mendapat perhatian secara
proporsional sesuai dengan potensi dan peluang
pengembangannya. Pengembangan sektor
unggulan memerlukan adanya suatu program
kebijkan yang dapat menjembatani dan
memfasilitasi bergeraknya kegiatan sektor
unggulan tersebut terus tumbuh berkembang.

Ucapan terimakasih

Puji syukur kehadirat Allah s.w.t karena atas
rahmatNyalah, penelitian ini dapat terselesaikan
tanpa ada kendala satupun. Penelitian dengan judul
Penentuan Leading Sektor Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota Di Jawa Timur ini dapat berhasil
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karena adanya bantuan beberapa pihak. Oleh sebab

itu pada kesempatan ini saya ucapkan rasa

terimakasih yang sedalamdalamnya kepada :

1. Para staf BPS Kabupaten Kabupaten/Kota Se
Jawa Timur yang telah membantu penyediaan
data-data untuk penelitian ini.

2. Adik-adik mahasiswa yang tidak bisa disebutkan
satu persatu yang telah membantu dalam
pengumpulan dan tabulasi data penelitian serta
yang telah membantu dalam pengarsipan terkait
administrasi.

3. Dosen-dosen jurusan ilmu Ekonomi dan studi
pembangunan yang telah membantu dalam
mengembangkan pemikirannya dalam analisis
data.

Hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna,
oleh sebab itu kritik dan saran yang sifatnya
membangun sangat diharapkan demi sempurnanya
penelitian ini. Akhirnya, peneliti mengharapkan
agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak, khususnya Pemeritah Kabupaten Malang
dalam upaya pemerataan pembangunan.
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